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ABSIRACI
This stud! aims to fnd out the nednnl!4 afpamography on the big screen morie producer
I donesia, dnd to k ov the uotites and expefietrces aJ ponogruph! in the rtlm.
The research queslian posed is: What nedning producers ofpornograph! in the fln? Wat was the
motire lor producers include aspecls of ponagnphy in ma|ies? Haw daes lhe experience al
p rcducer s ofpo rnograp\ ?
This is a qualitative resedrch method with the tradition ofphe omenalog/- The subject ofhis
research is theproducer offealurc /ilms Indonesia inJdkarla. The o bj ect ofresearch is the conslructiolt
ofmeaning, motives and experiences. The collection afdata obtained thmugh obsenation, in depth
intefliews carried aut on the big screen novie protlucer Indonesia in Jakarta as an informant. Data
were abtained thraugh library resedrch and dacumentation ofrarious media, both print a donline.
The results \ridescreen .fi ln producer Indonesia a\)er the neanings ofpornography dillerent
Jion each other dependi g on experience dn.l cognnirc complexiry aj edch individual. Also becauseaf
informdtion aboutitseu or panogruthic pomogrdpht inthef tm. Motifalso allected the inlenala d
externalJactors prcduse itself. Experience narc supportiw ifthe producers will co tinue to provide
a s p e c t s  o - f  p a r n o g r a p h !  i n  h i s  m a r i e  a r  n o t
The conclusion of this study is the construction afnedning v/i.lescreen flm producer Indonesia ta
pornography vary. Motilie in orpardte dillbrent aspects ol pornography. Pengalanannyapun
dilfercnt Theoreticalu pe elilin is the continuation ofthe behavior afnonyetbal communiatio that
is so luas.Saran.film prcducer practicdl, flm prcducer thraugh the conslruction aJ mea ing and
expeience of entering the positire aspects ofpornography can be distributed to alhers. While the
conslruction ofmemiing a d egutfue experiellces cdtl be a lessan a d inputs for producers oJother
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PENDAHULUAN'1. LatarBelakang
Filrn scbagai salah satu media massa. tidak
l4ut dari sasaran pomogrufi. Sebagian bcsar
beranggapan media hln merupakan mcdia yang
sanga t  po tcns ia l  da lam pengembangan
pomograti setelah intemet. Selain iiu juga fihn
merupakan bcntuk pcmdaban dan budaya yang
palingpopuler Hal inidimungkinkan karena filn
mcmiliki kcmampuan berkomunikasi dan
berinteraksi 1'rurg paling lcngkap, mcnggunakan
bahasa, Drusik dan visualisasi bcrsama sama
yang dikemas dengan menggunakan leknologi
dalam sebuah kemahiran bercerita yang aklual.
Itu scbabnya walaupun film dengan bahasa yang
berbeda dan tidak dimengerti, masih bisa sangat
menarik untuk ditonton. Hal ini dikarenakan
elerre" Lom,rr ' \d. i  larrnla dalam fi ln.epeni
musik, visualisasi dan teknologi menjadi
kekuatan tersendiri, dan bukan pelengkap bahasa
semata.
Membicarakan fihn berafii mcmbicarakan
masalah yang komplek. yang secan garis besar
melibatlan dua hal yang sebenamya gak sulit
dipcrtcmukan, yaitu bisnis dan seni. Sebagal
bagian dari kegiatan bisnis, pembunt fi1m
(produser) dituntut untuk melakukan perhitungan
cernat dalam meraih kcuntungan aplor4,
sedangkan sebagai bagiardari seni, pembuat filrrr
dituntut untuk lebih kreatif menjaga kualitas
karya. Kcsalahan pemaduan dua dunia itu
membawaproduser pada iesiko kcrugian karcna
fi1mnya yang tidak mendapat sambulan dad
audlens alaupenonton.
Secara matematis, biaya pembuatan film
lndonesia yang paling minimum sekitar 1,5
milyar rupiah hingga 2 milyar rupiah dengan
promosi seadanya saja. Untuk film yang
diproduksi dengan biaya seperti itu, minimal
memerlukan jumlahpenonion 100.000- 150.000
penonton untuk me capai break e|en point.
Ken).rraann) d. iuml"l^ penonlon har) a mencapai
600 pcnonton. Andaikata filln tersebut diputar di
5 0 bioskop, dengan rata-rata penonton 100 orang,
maka akan memerlukan waktu selama 2 minggu
jJnqj&. menc apai b r e ak ewn p o i tr L
Hal tersebut di jadikan alasan utama
mengapa para produser akhimya memproduksi
film yang bertema porno, yang menurut
penilaiannya dapat lebih menarik minat
menonton dan cepat mencapai litik impas @red&
.tcn point./ .  Pomografi dalam fi lm Indore.ra
.udah drnulai secara i legal pada tahun la2q.
dalam filmRcsia Boroboedoeryang ditayangkan
di Jakarla ini dengan menampilkan rmhrk
pertama kalinya adegan ciuman dan kostum
rcnang sehingga mendapat kecaman dan
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pengamat budaya, Kwee Tek Hoay. Dckade
'ahun lqr0 h:ngga lqqo .rn. pcrf i lnan lnJone\r.r
mulai banyak diwamai film erotismc yang
mcngumbar pomografi, misalnya Bernafas di
Atas Ranjang, Wanita Simpanan, Nafsu Birahi,
Petralangan Cinta Nyi Blorong, Darah Perawan
Bulan Madu, Ranjang yan!! Temoda, Gairah
yang Terlarang, dan lainlain. Dari beberapa
conloh lcr.cbut Ie'r ihdr p odJ.er f i lm .cpedr
.enga;a nemr.u\1.a" unsur pomografr rnr
dengan tujuan sebagai daya tarik, terlebjh lagi
pada masa iahun fiL'r Indoncsia dalam keadaan
malt surl.
Hrngga r-hdn 2000-rn. l l lm Indone.ia
masih banyak diwamai oleh film bemuansa
pomogmfi. Berdasarkan data di Lembaga Sensor
I i ln (LSF) empat tahun terakhir 1nr,
perkenbangan film Indonesia mengalami
kenaikan secara kuantitas, namun tidak tidak
selunrbnya diiringi dengan kualitas. Ini terbukti
dengan masih cukup banyak dan panjangnya
jumlah adegan, gambar dan suara yang harus
dilakukan pemotongan karena mengandung nilai
pomografi, dapat dilihat pada tabel I dantabel2
b€rikut:
Trb€I2
Dlt! Jumld dm Pdlrns Potonem Fllm Irdor$h
Prc kontm seputar pomogmfi memang tida.k
akan pemah selesai, terutama di antam tarik
menaril arglrmenlaqi agdma mordliras y/a d \ iJ
drgunentasi kcbebasan untuk berekspresi dan
berkesenian. Di satu sisi, ada kaum agamawan
Stnhd: S.*rtunotL. b.sr s.jsr Fit'a
Trbel2
D.t! Filn Ysry Mengrlrml FemotoIgrtr l,SF Tshu 2007-2010
0d0 0!dd (idrl)
i in
Sthhd : S.tietunot l^b.s. S.Mt Fld
yang bcrniat menSonlrol numg publik secara
ketat, dan mungkin Juga kaku. Di sisi lain, ada
seke lo rnpo  k  masya raka t  yang  hendak
menempalkdn kebcbasan berckspresi dan
berkescnian di daidnr ruang publik secara tolal.
dan seolah-()lah tanpa hambatan. Inj terlihat dan
beberapa llLn yanli mcngumbar sensuahlas
(pornogral i) masih banyak diScmari olch
masyamkrt. rata-rala lllm ini mcmiliki jumlah
penonton il{).000 120.000 orang.
Pada iilm berjudul Pcrempuan Punya
Cedla produksi PT Kalyana Shira Film pada
tahun 2007, yang scsungguhnya merupakan lilm
yang menarik. Film ini tcrdiri alas empat cerita,
masing-masing menccritakan kejadian nyala
tenlarp pcrdatsanean anak gadis. kasus dborsi.
pergaulan bcbas di kalangan temaja dan seorang
perempuan yang tcrkena aids ketularan
suaminya. Penyensoran atas fi1m tersebut yang
dilakukan olch LSF berdasarkan pcdoman dan
kriteria penyensoran, menemukan banyak
adegan, suara dan dialog yang mengandmg nilai
pornogral i ,  sehinSSa tcrpaksa di lakukan
pemolongan. Akibat dari pcmobngan terscbul
Lcmbaga S€nsor Film menuai protes dari
produscr filnnya. karena tidak menghargat
kebeb-.:rn ocrck-lf(sr rrrelalui sehLtah karya 'cni
dan masyarakal tidak lagi mendapat tontonan
yang utuh.
Terlepas dari adanya pro dan kontra tenlang
pomograii dalam scbuah film, pemerintab
memandang perlu mcngatur dunia pcrflman
Indoncsia agar dapat tumbuh dan berkembang
deogan seha1. serta mcmperoleh citra yangposilif
di mata publik. Dimulai sejak jaman Hindia
Belanda (mclalui Slddbblatd uan Nederlandsch
I die tah'rn 1920 Nomor 356), hingga
diterbi lkannya Undang-undang Perf i lman
Nomor 33 Tahun 2009 sebagai pengganti dari
Undang-undangNomor 8 Tahun 1992, semuanya
mengatur sama, yaitu mewajibkan semua film
yang akan diedarkan, dartatau dipertunjul*an
harus dilakukan penyensoran terlebih dahulu
oleh lembaga sensor film. Hal ini dikarenakan
perfilman memiliki fungsi sebagai budaya,
pendidikan, informasi, pendorong industri keatif
dan ekonomi dengan tujuaD diantaranya
te rb inanya  akh lak  mu l i a ,  t e rwu judnya
kecerdasan kehidupan berbangsa, terpeliharanya
peNatuan dan kesaruan bangsa, meningkatnya
harkat dan martabat bangsa, dan berkembangnya
film berbasis budaya bangsa yang hidup dan
berkelanjutan. Undang-undang Nomor 33 Tahun
2009 lcntang Pcrfilman, membcrikan semangat
baru dalam dunia pcrfilnan khususnya dalam
penycnsoran film, dcngan bcberapa bunyi dalam
pasal nya. di aDtaranYa:
Lembaga scnsor f i lm mclaksanakan
penycnsoran bcrdasarkan prinsip dialoS
dcngan pcmilik lilmyang discosor
Lembaga sensor llLm mengembalikan film
yang ncngandung tema, gambar, adegan
suara. dan leks lcrjenahan yang tidak scsuai
dcnga pedoman dan kiteria scnsor (salah
satunya aspek pornografi) kcpada pemilik
fllJn yang discnsor unhrk diperbaiki.
Lcmbaga sensor film mcmbantu masyarakat
agar dapal mcmil ih dan menikmati
perlunjukan f i lor yang bcrmutu serta
mcmahamipengaruh filrn dan iklan film.
Lcmbaga scnsor iilm mensosialisasikan
secara jntensifpcdoman dan kriteria sensor
kcpada  pem i l i k  f i lm  aga r  dapa t
menghas i l kan  t i lm  yang  be rmu tu
(Kemcnterian Kcbudayaan dan Pariwisata:
?0r 0).
Tindakan menampilkan aspek mcngandung
nilai pomograli dalam lilm lerscbut merupakan
suatu fcnomena dan akan memberikan
pengetahuan empiris masing-masing pihak
tentang dampak adanya adegan pomografi
tersebut kemudian membentuk makna yang
diyakini, yang dikonstruksi dalam sikap dan
perbuatan. James Lull (1998:229) mengartikan
bahwa makna adalah apa yang penting atau
berarti baSi seseorangi makna tidak melekat
dalam bentuk bentuk simbolis, melainkan
dikonstruksikan oleh orang-orang yang
mengrnlcrpretz-r l ,an hngkungar srmbol: '  sesuai
dengdn oflentasi. kcpenlinpan. dan kompetensi
merckasendiri.
Dalam kajian ini penulis akan m€ncoba
untuk mengetahui secara spesifik melalui
pengamatan cmpirik tentang fenomena
penampilan pomografi dalam filrn olehproduser
Penelitian ini nerupakan fenomenologis yang
ingin melihat bagaimana produser memaknai
konsep pornografi dalam film, apa yang
memotivasi para produser memasukl€n uisw
pomografi dalam 6lm dan bagaimana int€ratsi
para produser dengan dengan L€mbaga Sensor
Film (LSF) terkait kemungkingan dengan adanya
permasalalanpomografi dalam fi lm.
Fenemenologi diart ikan sebagai : l)
pengalaman subycktif  atau pengalaman
fenomenologikal i  2) suatu studi t€ntang
kesadaran dari perspektif pokok seseorang
(Moleong, 2004:14). Peneliti dalam pandangan
fenomenologis berusaha memahami art i
peris liwu da.n kdi tatdtalrdnlryd lcrhadap orang'
orang yang berada daltun siluasi-situasi tertcntu
(Molcong, 2004:15).
2.
l .
L
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2. TtjuanPenelitan
Bertitik lolak dari uraian yang telah
dipaparkan pada latar belakang penelitan, maka
tu.juan penelitian bemsaha untuk :
1 )  Mendesk r ips i kan  dan  mengana l i s i s
kontruksi makna pomografi oleh produser
2) Mengungkapkan aspek-aspek motif
produser mcmproduksi l lm lndonesia yang
mengandun g unsur-unsurpomogmfi ,
3. Memberikan gambaran p€ngalaman
produser mengenai aspek pomografi dalam
film.
KAJIAN PUS'IAKA
Adapun tcori yang memberi amhan rmtuk
m€njelaskan fenomena konstruksi makna
pomografi menunrt produser film layar lebar
lndonesia dalah teoriFenom€nologi
1) TeoriFenomcnologi
Fenomenologi berasal dari bahasa YuDani
"phenomenon" yang berarti menunjuklan diri (1o
show ilselt. Ada pend^pat lain yang mengatakan
bahwa fcnomenologi berasal daifenomenon dan
logos. Fenomenon artinya sesuatu yang tampak,
yang  te r l i ha t  ka rena  be rcahaya .  Jad i ,
fenomenologi dia ikan sebagai uraian atau
percakapan tentang fenomenon atau sesuahr yang
sedang menampakkan diri, Menurut cara'cara
berpikir dan b€rbicara filsafat dewasa ini, dapat
juga dikatakan bahwa fenomenologi adalah
percakapan dengan Jbnome on, atau scsuatu
yang s€dang menggejala (Drijarkara d4l@
Sobur,2001:34).
2) Portrografi dahmFilm
Menurut Penetapan Presiden Nomor I
Tahun 1964 mengatakan bahwa fiLn merupakan
salah satu mass-media yang memegang pemnan
sangat penthg d^lam "Nation Building" d^n
"Character Builditg" dalam mngka mencapai
tujuan revolusi, karena film merupakan salah satu
alat publikasi massa yang dapat dengan cepat
meluas serta meresap di kala[gan mkyat,
sehingga dengan demikian film dapat menjadi
alat yang ampuh dan penting unirk menanam
kesada$n grma membentuk masyarakat. Filrn
bukan semata-mata baraDg dagaDgan, melainlad
alat pendidikan dan penemngan. Dalam Pasal I
angka I Undang-undang Nomor 33 Tahun 2009,
filrn adalah karya seni budaya yang merupatan
pmnala sosialdan media komunikasi massa yang
dibuat berdasarkan kaidah sinematognfi dengan
atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.
Sedangkan menurut bebcrapa teori film (Ekly
Imanjaya: 2006:26) mendefinisilcn film adalah
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arsip sosial yang menangkap jiwa jaman
(zeilgeis| m syankatsaat itu. Sehingga menunt
Siegfried Kracauer hal ini pada umumnya dapat
dilihat kalau leknik, isi cerita dan perkembangan
filn hanya dapat dipahami secara utuh dalam
hubungannya dengan pola psikologis aktual
bangsa. Aninta perkembangan filn Indonesia
hanya dapat dipahami dengan baik jika
perkembangan itu dilihaa daiam hubungannya
dengan latar belakang perkembaDgan sosial
bualaya Indon€sia. Wajah lndonesia seharusnya
tampak dalam fiIm Indonesia, khususnya dalam
bentul( identitas kulhual sebuah bangsa atau
masyarakat.
Pomogmfi dapar menggunakan berbagai
media - teks teftulis maupun lisan, foto-foto,
ukiran, gambar, gambar bergerak (temasuk
animasi), dan suara sep€rti misalnya suara oratrg
yang bernapas tersengal-s€ngal. Konsep
pornorafi dalam film adalah film yang
menggabungkan gambar yang beryerak, teks
erotit yang diucapkan dar/atau suara-suara
erotik lainnya.
Pomografi dalam media bukanlah sesuaru
yang baru, atas dasar pemenuhan hasrat
klalayak, pomografi m€njadi aspek khusus
pelengkap konten media yang pada akhimya
digunakan sebagaj alasan untuk mempercleh
keuntungan yang sebesar-besarnya. Di
Indonesia, dalam dekade 1990-an, memasukkan
unsurpomognfi dalam film ini dianggap sebaga i
suatu alasan untuk membangkitkan kembali
drmia perfilnan dari mati surinya. Namun hal ini
t€rus berlangsury hingga kini, masih banyak film
Indonesia yang mengumbarpornognfi.
Adapun yang berkaitan dengan aspek
pornografi yallg ada dalam sebuah film,
b€rdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 1994 tenlang Perfilman termasuk dalam
segi sosial dan budaya, yang terdi dari unsur-
ullsur:
a. yang dapat merusak, membahayakan, dan
tidak sesuai dengan norma-norma
kesopanan umum di Indonesia;
b. yang mengandung ejekan dao./atau yang
dapat menimbulkan tanggapan keliru
tethadap adat istiadat yang berlaku di
moonesla;
c. yang dapat merugikan dan merusak akllak
dan budi pekerti masyalakat;
d. yang meftberikan garnbaran keliru tentang
perkembangan sosial budaya di lndonesia;
atau
e. yang dapat mengambkan simpaii penonton
terhadap erbuatan amoral dan jahat seta
pelaku-pelakunya; (Peraturan Pemerintah
NomorT Tahun l994tentangP€rfi lman)
n
a
n
f" . ' " '  L (
-Ftu--*"] - l
toj'- r- |
Semua adegan-  ade  gan  da lm f i l n l
sebaga imana  d i sebu t  d i  a tas  t c rscbu l ,
berdasarkan Peraluran Pem€rintah Nomor 7
Tahun 200,1 harus dihilang&an namun pada
p  r i  n  s  i  p  t  e  t  a  p  m  e  mp  e  r  h  a  t  i  k  a  n  /
mempenimbrngkan koolekq dan kelanj ulan
ceita film- Hal jni bertujuan untuk melindungi
masyaraka( dad kemungkinan dampak negatif
yang dapat ditimbulkan dari pefinjukan sebuah
fi lm.
Dcng..rn r. lemiki.rn maka f i lrn dapat bertungjr
sebagai media hiburan, media pendidikan
sekaligus media komunikasi massa yang dapat
diandalkan. Namun apabila membual penilaian
te.hadap sebuah filrn berdasarkan sifat "baik"
dan "buruk" itu relatif. Maksudnya, dipandang
dari sudut kepentingan apa dan oleh siapa. Kalau
seorang produscr menil^\ side-stredn Jilms alau
sebaliknya s€orang sineas kelas empu m€nilai
mainstream-f lms. tent]u hasil penilaiannya tidak
sesuai dengan keadaan film sendiri. Hal ini
pemah terjadi pada kasus filrn yang diprcduksi
oleh U:mLrr Ismail.  bapak Perf i l f ian Indoncsia.
Pada.art iru untuk mcngatasi keuangan. Usmar
Ismail membuat fih\1 nainstream (film-f\lm
hibumn) yang berjudul Krisis dan Tiga Dara yang
berhasil mcmbuat bor oltrce, lapt mendapat
protes dari scsama produser filn, karcna Usmar
Ismail larul dalam industri kacangan. Padahal
sesunguhnya, Usmar lsmail membuat film
mainstream dcngan tetap mempertahankan
moral, clika, dan martabat bangsa scbagai hal
yang tidak dapatditawar lagi.
3) Mofif
Menurut R.S. Wordworth sebagaimana
dikutip Alcx Sobur (2010:267) mengartikan
molil scbagai suatu set yang dapat dan mudah
menyebabkan individu untuk melakukan
k€giatan-kcgiatan tertentu (berbuat sesuatu) dan
untuk mencapai tujuan tertentu. Winardi
(2002:31) menjelaskan, motif kadang-kadang
dinlalalan orang sebagai kebuuhatr. kcingindn.
dorongan yang muncul dalam diri seseorang.
MotifdiarahlGn ke arah rujuan-tujuan yang dapat
murcul dalam kondisi sadar atau dalam kondisi
di bawah sadar. Motif-motif  merupakan
"mengapa" dari perilaku. Mereka muncul dan
mempenirhar)kar alr i \ ira\. dan menderermrnasr
arah umum pcrilalu seorang individu.
Gambar I menunjukkan scbuab situasi yang
mcndomng manusi untuk m€lakukan suatu
aktivitas tujuan. di mana motil-motif seorang
individu, diarahkan kc arah pencapaian rujuan.
Motif terkual, menimbulkan perilaku, yang
bcr-ifar draratri<an kepada ruluan arau akiviras
tujuan. Mengingat bahwa tidak semua tujuan
dapat dicapai, maka para individu tidak s€lalu
mcncapai aktivitas tujuan, terlepas dari kekuatan
motifyang ada. Jadi dengan dcmikian aktivitas
tujuan dinyataknn dalam gambar berupa garis
putus-purus. Berdasarkan uraian di atas, dalam
konsep motifte.kandung makna (l) dalam diri
individu sebagai p€nycbab teiadinya aktivitas,
yang diarabkan untuk mencapai tujuan tenentu.
Menurut teori I€nomcnologi Allred Schutz
(Sukidin,2002:41-42) dcngan didasarkan bahwa
manusia adalah mal uk sosial, maka dalam
didnyaada2 (dua) motif, yaitu:
/lt tn oniet ro mortyi r I morif tu'uan yang rngin
d i capa i ) ,  merupakan  tu juan  yang
digambarkan sebagai maksud, rencara,
harapan, mina!, dan sebagainya yang
berorintasi pada masa depan.
(2) because motiws (notifsebab) yarg merujuk
pada pengalaman pada masa lalu individu
(aktor) karena itu berorientasi pada masa
latu.
Apabila dikaitkan dcngan penelitian mr,
kedua motif ini untuk mendapatkan gambaran
dan menganalisis apa kemungkillan yang
mendorong produser mcmasukan unsur
pomografi dalam filrmya adalah di alaranya
sebagai beril:ut:
( l)  Agar f i lm yang mcngandung aspek
pornogmfi tenebut dapat menjadi medla
pembelajaran sosial bagi masyarakat.
(2) Sebagai wujud ekpresi kebebasan hak
berek.presi dan berkdryd melalui kdrya scoi
filrn.
(3) Menarik keuDhmgan yang sebesar-besiunya.
(4) Sebagai daya tarik pcnonton
(5) Memenuhi selera masyarakar
(6) Tuntutandad skenario (konteks cerita)
METODE Pf,NELITIAN
Metode penelitian ini adalah L:ualitatif
dengan  t rad i s i  f enomeno log i .  Sub jek
penelitiamya adalah produser film layar lebar
Indonesia di Jakarta. Objck penelitiannya adalah
konstruksi makia, motif dan pengalaman.
Pengumpulan data drperolch melalu' ob5ervasi,
wawancara mendaiam dilakukan terhadap
produser film laydr lebar lndoncsia di Jakarta
scbagai infoman. Daia diperolch m€lalui studi
kepustakaan dan dokumerrasi dari berbagai
mcdia, baik cetakmaupun o,?/i,,e.
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PEMBAIIASAN
l. Konstruk$ Makna Pornografi Produser
Film Layar Lebar Indonesia di Jakarta
Jakarta memiliki potensi besar dalam
bcrkembanglya suatu usaha. Sebagai bukota
negara, Jakarta mcmpakan tempat yang sangal
menjanjikan bagi semua kegiatan usala, terlebih
lagi dengan didukung tens berkembangnya
perkantoran-perkantomn, industri, sekolah
hingga perumahan. Terlebih lagi dengan mulai
tumbuh dan berkcmbang[ya daerah-daerah
penyangga di seputar kota Jakafla, yaitu Depol,
Bogor, Tangerang dan Bekasi. Semua rnr
menjadikan Jakarta menjadi sebuah kota
metropolitan terbesar nomor enam di Asia,
Pembanglman dunia perfilman di Jakafla,
merupakan suafu usaha yang cukup menggjurkan
dan menjanjikan. Dcngan jumlah penduduk
Jakarta yang terus berkembang ditambah lagi
dengan wilayah Jabodetabek yang letaknya tidak
b€rjauhan menjadikan kota Jakarta sebagai pasar
yang cukup potensial.
Dalam upaya mcwljudkan tujuan dan arah
p€mbangunan perfi lman Indonesia scbagaimana
diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 33
fahun 2004 tentang Perf i lman. sekalrgu'
mempcrhatikan kecendrungaD atas kondisi real
dari film-filn yang dalam 3 (1iga) tahun temkhir
ini, hal ini d;asakan sangat jaul dari apa yang
diharapkan, yaifu masih banyaknya adegan yang
mengandung asp€k pomografi dalam filrn. Salah
satu masukan guna mewujudkan (ujuan dan arah
pembangunan perfilman Indonesia itu adalah
pemaknaan pomografi menunrt pemahaman
produser
Alasan utama yatrg menjadi strategi
produser Iiln dengan nrjuan agar filrnnya laku
beraneka ragam, dimulai dari pengemasan tema
cerita, adegan, gambar hingga pemilihan
bjntangnya. Disamping itu, karakterist ik
produser berb€da-beda. Pertama, ada yang
menilai bahwa unsur sedikit pomo harus ada
dalam sebual film karena dapat menjadi sebuah
nilai jual dan menarik minat masyarakat unok
menonlon sebual filrn. SebinBga dengan sengaja
memasukan aspek pofto te$ebut ke dalam filrn
yang diproduksinya. Kedua, ada yang menilai
bahwa unsul pomo yang pada umumnya dinilai
sebagai unsu! sensualitas tidak harus ada dalatn
sebuah film. Hal ini dilihat bagaimana konrcks
ceritanya, apakah mema[g harus menunjul&an
aspek yang mengandung nilai pomo te6ebut,
atau t idak. Ketiga, ada yang belusaha
meaghindar dari penyajian aspek pomo atau
sejenisnya. Hal ini bertujuan, unhrk menghindari
adanya kemungkinan adegan/gambar yang
mengandung aspek pomo tersebut dilakukan
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pemotongan olch Lembaga ScnsorIitn.
Berdasarkan karakteristik tersebut dapat
jelas terlihat pada film yang diproduksi oleh
masing-masing produser Untul lebih dapat
memahami pcmaknaan pornografi tcrscbut
menurut produser filrn, apakah sama dengan
makna pomografi menurut Undang-undang
maupun mcnurut pandangan masyamkat pada
umumnya, dapat dilihat dalam papaBn hasil
wawancara berikutini:
Oddy Mulya Hidaya| (47 lahun) adalah
seorang prcduser film asli Indonesia yaDg beiasal
dari Jawa Bamt, dan dari rumah Foduksi
Maxima Picrurcs. Apabila penulis amatr 5ebagian
besar film-film yang diproduksinya merupakan
film komedi dengan "bumbu" sedikit pomo.
Namun walaupun demikian, pemal(naan pomo
dalam film itu sendiri menurutnya adalah
penyajian secara lulgar dalam bentul/adegan
senggama tau closc up bagian tubuh atau alat
vital manusia. Sedangkan adegan cium, t€rlihat
pa,'udara yang menyelip s€dikit, ataupun adegan
penggunaan baju mini dan bikini di kolam
renang/pantai, tidak temasuk ke dalam adegan
pomo, menurutnya semua yang ada dalam filrn
tcrsebut merupakan adegan sensual, dan
sekaligus mcnrpakan selling point dari sebuah
filln. Kalaupun ih-r dirilai pomo dan dapat
mcnimbulkan syabwat bagi penonronnya. itu
merupakan suatu kesalahal besar yang terjadi
dalam diri penonton. Secara l€ngkap pemyataan
Odd) Vulya Hidayat dapat di l ihat sebagai
berikut:
' Adegan yang dapat dikatakan mengandung
nilai pomogafi memiliki arti yang sangat
luas sekali, di antaranya adegan yang dapat
mengundang syahwat manusia. Sedangkan
pemaknaan adegan yang dapat mengundang
\yahwat Iersebul berbeda an|ar manusia
yang satu dengan yang lain. Menurut saya
adegan yang pasli masuk dalam kategori
pomo adalah penyajian gambar/ad€gan
sedarg melaklikab senggama atau close
bagian tubul atau ala! vital manusia yang
disajikan secara I'ulga/terang-terangan.
SedangkaD apabila ada adegatr perempuan
menggunakan bikini di kolam renang tidak
lermasuk dalam kategori pomografi, tapi itu
merupakan seksinya film. Oleh karenanya
liharlah film sebagai sebuah karya seni
Jangan dengan mengumbar syahwat. Jangan
menikmati film karena adegannya saja, tapi
nikmatijuga cerita yang ada di dalamnya."
Hal yang samapun disampaikan oleh Keke
Dheraj, produser filrn dari mmah produksi K2K
Production yang terlelak di Jalan Dr. Soepomo,
Jakara Selatan. Walaupun baru lima lahun
berkecimpung dalan dunia perfilman dengan
langsung bclpmfesi menjadi scorang produser
nama Keke Dheraj sudah cuL-up dikenal. Dengan
gayabicaranyayang singkat danpadat, pria muda
keturlrnan India dan kelahiran tanggal 23 Agustus
ini m€nyatakan pendapat tentang pcmaknaannya
terhadap pomografi adalah hampir sama yang
disampaikan oleh Oddy Mulya Hidayat, seperti
yang disampaikannya pada saat wawancara
dengan penulis di kantor Lenbaga Sensor Fjlm,
sebagaiberikut:
"Pornograf i  dalam f i1m merupakan
penyajian adegan scnggama yang dilakukan
secara terang-terangan. Tapi kalau adegan
perempuan menggunakan pakaian baju
rcnang dan dalam kondisi di kolam renang,
itu bukantermasukpomo tapi sensual. Kalau
kita -nen)aksikan f i l 'n- f i1 'n Ameri-ka ju8"
pasti ada adegan-adcgan sensual seperti
yang ada di fi1m-film saya, mbak. Kalau
a d e B a n  r i J m " n .  m e n g g u r d l r r  n a l a i - n
mini/bikini dan sedikit adcgan bercumbu
lainnya dalam film itu benar-bcnar dilarang,
wah nggak ada daya tariknya."
Pemaknaan pomografi dalam lilm menulut
Chand Parwez Servia, seoralg produser yang
sudah cukup berpengalaman sekaligus pcndiri
dan pemilik dari PT Kharisma Stan ision Plus
mengatakan pandangar danpcndapatnya tentang
pornograii dalam film, yaitu:
"Sekalipun ada hanya sebatas nisalnya
adegan ciuman. Menurut saya ciuman
dalam film saya terscbut tidak dapat dengan
begitu saja djartikan pomo tapi adegan
tersebut mcrupakan bagian dari perwujudan
cintadan kasih sayang ataupun romanhsme,
Cobalah anda perhatikan sendii. Penorton
harus berusala mcngambil suatu hikmah
ataupun pembelajafan dari suatu yang
disampaikan dalam film. Menluxl saya,
porno dalam fiLr tersebut apabila ada
adegan senggama, menampilkan secara
terang{erangan (close up) pataldara ar l
bagian tubuh lainnya yang lcrlarang. Dan
saya yakini itu ridak ada dalam filrn saya,
karena saya selalu tidak mengingini dan
berusaha menghindar agar lllm saya tidak
dipotong oleh Lembaga Sensor Film."
sedargh_ menfful  Cope T qam ani.
produser senior dari perusahaan rumah produksi
Rapi liln di sela-scla kesibukannya menyiapkan
kepindahan kanlomya yang lerletak di Jalan
Cikini ll Jakarta memberikan pandargannya
tentangpornografi dalam fil]n sebagai berikut:
"Saya yakin, pandangan mcngcnai pomo
mcnurut banyak orang pasti akai bcrbcda-
beda dan sangat beryariasi. Teflebih lagi
bangsa hdonesia melxpakan bangsa yang
sangat majemuk dan beraneka ftgam suku
bangsn. Tapi yang pasli, menurut saya
pomograli dalam film adalah adegan yang
menggambarkan percumbuan, senggama
atau sejenisnya yang sangat wlgar, atau
memperlihatkan dengan cara ciose up
gambar alat kelamin alau bagian anggola
lL rbuh  l a inn ,va .  Ka laupun  adegan
menggunakan pakaian seksi dan mini bukan
tcnnasukpomo. Dan i1u biasa dan harus ada
dalam scbuahfi1m."
Implementasi dari pemaknaan tentang
pornografi dalam tilm agak sedikit bcrbcda
dcnganBravilaNuchtcrawan. Produserrnuda (30
tahun) lulusan jurusan musik Instihrt Seni
Indonesia Surakarta ini dan baru pcitama kali
mcmbuat film lcbar ini berusaha untuk tetap
konsisten menghindari memasukan aspck
pomografi dalam filmrya. Walaupun bukan
dilatar beiakangi pendidikan dari bidang film,
Bmvi nencoba untuk membuat film yang benar-
benar menarik dan sekaligus benar-benar
mcnghindari adcgan porno dalam fi lm.
\ . 4enu ru tn )a  ma . rb  ban lak  cd rd  l d i n
menggambarkan adegan pomografi dalam fiLn
dcngan yang lcbih santun. Prinsipnya ini sempat
menjadi suatupandanganyang ehdi antaradarl
beberapa rekannya sesama prcduscr. Adapun
pemai(naan aspckpomografi dalan film tersebut
menurul pendapat Bravi adalah sebagai beril:ut:
"Kala berbicara mengenai makna pomo
dalam sebuah film yang mengibaratkannya
scpcrli adegan bercumbu/senggama y ng
disajikan secara terang-terangan dan vulgar
a taupun  penya j  i  an  gambar  yang
mengidentikan tentang alat kclamin ataupun
bagjan anggota tubuh yang dilarang. Kalau
hanya berpakaian seksi yatg ndak ap^-apa
lah .  I t u  bukan  po rno  kok .  Da lam
memproduksi fiLr. saya selalu berusaha
menghindari penyajian gambar ataupun
adegan-adegan seperti ini. Dalam film
pelf.an:,a s^ya True Lore ini, ada adegan yang
yang  menggamba l kan  adegan
percumbuan/senggama. Sebagai pengganti
adegan tersebui, saya menggunakan adcgan
analog, sepefj pada saat akan memulai
bercumbu (pemerkosaan), salah seorang
dari pasangan memegang kantong plastik
befisikan air dan ikan, yang kcmudlan
terlempar ke dinding dan pecah. Dengan
analog ini saya membjarkan pcnonton
memberikan penepsi sendid atas adegan
tcrscbut. Jadi menurut saya jtu jauh lebih
baik, daripada saya harus menampilkan
adegan bercunbu secr a teEng-tcrangan. "
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S€dangka[ menrfut Hari Simon (60 tahun)
seorang produser dari PT Jatalu Cakawala Filrn
danVideo, adalah:
"MeDurut saya, tidak perlu lagi memasukan
aspek pomo dalam s€buah film, seperti
adegan senggama taupun memperlihatkan
alat kelamin dan bagian anggota tubuh yang
terlarang baik yangdilakukan secara terang-
temngan maupun terselubmg. Sebenamya
tanpa adcgan pomo pun apabila penyalan
cerita, gambardan dialog yang baikdanpas,
mata filrn tersebut akan dapat meDarik
minat p€nonlon kok. Kalau hanya sekedar
artisnya yang berpakaian seksi dan sensual
(tapi tidak seronok lho) itu tidak termasuk
pomo. Dan apabila kita berbicara sensual,
sensual itu lidak harus selalu pomo dan
buka-bukaan kar€na penilaiannya bersifat
sangat pribadi sehingga tidal sama antara
yang satu dengan lainnya."
Raam Punjabi, s€orang prcduser temama,
dan sempat dijuluki sebagai raja sin€tron
Indonesia, karena memang menjadi perirtis
pembuatan sinetron di Indonesja. Fi lm
merupakan produl budaya sehingga harus dapat
mencerminkan realitas kebidupan sehali-han
"Pemaknaan porno yang tidak dapat
d id€ f i n i s  i kan  seca ra  pas t i ,  ka rena
pemaknaannya sangat beraneka ragam dan
berbeda di antara yang satu dengan yang
lainnya. Yang terpenting, dalam filJn saya
tidak mcnampilkan adegan senggama.
bercumbu, bagian tubuh yang vital dan
terlarang atau lainnya yang disaj ikan dengan
s€cara t€rang-terangan dan vulgar.
Sedangkan ad€gan pakaian seksi tidak
temasuk ke dalam adegan pomo, itu
sensualitas, Kalau adegan-adegan seperu ltu
dinilai dapat mengundang nafsu birahi, ya
teryantung bagaimana melihatnya. Ada
orang yang tergoda nafsunya kar€namelihat
seo rang  pe rempuan  can t i k  d€ngan
menggunakan kebaya a@upun pakaian sari
Indja bukan karena mcnggunakrn pakaran
seksi dan mini. Jadi seharusnya kita sudah
mu la i  memb iasakan  d i r i  dengan
menderLasakan dirikila untuk hal-hal sepcni
ihr."
Lain halnya yang dikatakan oleh Ram
Soraya ,  p roduse r  yang  sudah  cukup
berpengalaman dalam dunia perfilmatr ju8a
termasuk salah satu orang yang tidak suka
memasul<an aspek pomo dalam film-fiLmaya,
karena pomo menuutnya:
"Adegan wlgar senggama, bercumbu dan
cilman merangsang ataupun adegan yang
seca ra  l e rang - le rangan  (c lose  up )
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memperlihatkan seperli pa)'udala, pantat,
lekuk tubuh alaupun bagian-bagian tubuh
terlarang lainnya. Sedangkan adegan
ciuman dengan catalan bibir lidat bergerak,
tidak termasuk dalam kategori adegan pomo
lermasuk adegan menggunakan pakairn
fint (hotspan) atanbkini. asalkan kontcks
cerita memang dimungkinkan untuk ifu, dan
tidak berkesan dipaksakan."
Putui Widjamako (46 tahun) produser muda
dari Mizan Produktion dengan salah satu karya
filrn layar lebamya bcrjudul filJn Laskar Pclangi
yang pada tahun 2010 telahberhasil memikar nau
4.500.000 penonton, dalam kesempatan
wawancaranya menyampatkan apa yang
dipaharni dan dimaknainya sebagai pomografi
dalam fi lm, sebagai beril_ut:
"Saya akan selalu menghindar adanya kesan
pomografi dalam filrn-fllm saya, baik
pornografi yang dimaksudkan dalam
undang-undang/perafuran maupun menunrt
pengertian kebanyakan orang. Kalau
ciuman dan ihr tidak disampaikan dengan
secara l,rlgar sehingga dapat merangsang
yang menonlonnya, menurut saya ifu tidak
dipahami sebagai pomo tapi bentul suatu
kasihsayang."
Darj beberapa pendapat di atas tentang
pemaknaan pomografi di atas menurut produser
film dapal disimpulkan sebagaimana dalam
gambarbcrikut:
Ghbrr 2
M.lnr Po.noar.fl M..ntut ProduGr
Flln L.yrr L.b.r l!dor6l. dt Jrtrn.
Dari gambarpemaknaan produser filrn layar
lebar Indonesia mengenai pomografi dalam film
sebagaimana disebut di atas dapat dijelaskan
bahwa ada produser yang memaknai pomografi
dalam film merupakan sesrratu yang r.ulgar dan
erotis. Mereka senang dan selalu menampilkan
adegan yang mengandung nilai pomografi dalam
f i lm  yang  d ip ro  duks  i ny  a .  Wa laupun
sesunggulnya mercka menyadari bahwa adegan
erctis dan \ llg?'r t/hardporn, tersebut pasri akan
dihilangkan oleh Lembaga SensorFilm.
Ada produser memaknai pomografi dalam
film merupakan suatu bentuk sensualitas,
romdnlisme dan kasrh sayang 5erra analog.
Pemaknaa.r pornoglafi seperti ini apabila
diimplementasikan dalam adegan-adegan sebuah
film dapal dikaregodkan sebagai s atpam.
Tipinkasi Konstruksi Makna Pornografi
Produser Film Ltyar Lebar Indonesia di
Jakart,
Memproduksi f i lm me.upakan suatu
aktifitas, kreatifilas dalam menciptakan suatu
produk seni. Dalam proses pcmbuatan sebuah
film menciptakan pula pengalaman lersendiri
bagi produser fi1m. Unsur pemb€nhrknya dalal
daya iarik dari suatu cerila, adegan, gambar,
dialog ataupun artjs yang dipergunakan dalam
f i lm  re r . c f ' J r  ) ang  kemud ian  . r l an
dikonstruksikan dalampenelilian i i.
Setiap produser selalu membed makna
terhadap film yang diprcduksi baik dalam aspek
cedta, tema, adegan, dialog dan gambar yang
ditampilkan dalam fiLn. Makna itu sendiri
berkembang secara dinamis yakni mengalami
perubahan setiap saat. Dinamika pemaknaan
bcrkaitan dengan kompleksitas kognitif yang ada
pada masing-masing individu. Karena orang
berpikir pada lingkat kecanggihan yang berbeda,
tcrgantung pada topiknya. Produscr film yang
memiliki kerumitan kognitif dapat lebih banyak
perbedaad adpada merca yang memiliki sistem
kognitjf sederhana. Jadi sctiap produser film
senantiasa mengkonstruksi makna selaras
dengan interaksi dalam ruang dan \,r,aktu yang
di.jumpainya seliap saat.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
inforrnan, dikaitkan dengan penelitiaD terhadap
n_akna kompunen-komponcn daldm l i lm sepeni
adegan, cedta, gambar, dialog dan anis yang
dikonstruksi olch produser fiL'n Iayar lebar di
Jakarta dapat dipengaruli oleh pengalaman dan
lingL'ungdn md'inP'-na\'ng. Olel- l ,alera irJ
t imbul t ipif ikasi produser f i lm terhadap
kon.rruk.i  mdlna pomogrdfi daldm l l lm sepeni
pada gambar b€dkut:
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan
bahwa produser film yang memproduksi fiL'n
Indonesia berdasarkan profesi dan status
(firngsinya), yaitu pengusaha, seniman dan
pendidik yaitu berbeda-beda dalam memaknai
unsur-unsur dalam f1lm. Produser film yang
benar-benar berfungsi sebagai pengusaha
memaknai cedta pomo negatif, adegan dan
gambar pomo positif, dialog pomo cukup positif
dan makna rtis pomo adalah po siiif.
Sedangkan  p ro .Ju .e r  f i l ' n  ydng  j uga
berfungsi sebagai seniman dalam memakrai
cerjta porno negatil Adegan dan gambar pomo
cul:up positil Dialog pomo negatil Anis pomo
adalah negalil
Sangal berbeda sekali dengan produser film
yang berfungsi sebagai pendidik dalam
memaknai cerita pomo adalah negatif. Adegan
dan gambar porno negatif, termasuk pula rmluk
dialog dan artis pomo juga negatif.
Model Konstruksi Makna Pornografi
Produser Film Layar Lebar Indonesi| di
Jakarta
Dengan  memper l imbangkan  pada
bagaimana produ'er f i lm layar lcbdr Indone.ia
mcngkonstruksi maha pomogafi dalam film
yang diprodulsinya, maka dapat dibuat model
konstruksi makna sebagaimana dapat dilihat
pada gambar scbagai bcrikul:
/ - * )
t * J
Canbr 3:
Model Kon(ruksl Mlkm lormgrdt drhh Fih tndo.ed!
Dari model terscbut di atas dapal dijelaskan
bahwa sebagai seorang produser film layar lebar
Trdone.ia dan berdomi. I  di Jal"rra pa.r '
memiliki tingkai intelektualitas yang sangat
linggi. Selain pengctahuan tentang filn, seorang
produser juga pasri memiliki pengatahuan dari
kctcntuan dan peraturan \,ang mengatur dalam
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usaha perlilmannya, yang dip€rolehnya dalam
benhrk infomasi baik yang disampaikan oleh
para pemangku kepentingan ataupun dari sumber
lainnya.
Faktor situasional (selera penonton,
ekonomi  dan  tun tu tan  ce r i t a )  akan
mempenga$hi produser dalam m€nenh*an
pilihan untuk produksi filmnya, temasuk pada
pilihan cerita dan adegar/penggambaran yang
ada dalam film. Setiap adegar/gambar yang
disampaikan te$€but memiliki pemaknaan
ters€ndiri menurut p€maknaan produser,
Khususnya paala adegan yang masuk dalam
kalegori pomografi, berdasarkan data di
lapangan produser me$gkonstruksi makna
po rnog ra f i  ya i t u  hamp i r  sama .
Adegan/penggambaxan dalam filrn yang beoa!-
benar temasuk dalam pemaknaa! pomografi
dalam fi lm adalah penyajian adegan
percumbuan/senggama, mempe!l ihatkan
bagian-bagian tubuh yatrg vital, ataupun adegatr-
ad€gan erotis lairmya yang dilahrlan denga::
s€ngaj a dan terkesan menjual seks sebagai tujuan
utamanya. Adegan-adegan sepefii itu masuk
dalam kategori hardporn, dzn secara umu!
sudrh dipastikan tidak ada lagi dalam sebuah film
yang dipefi-mjuktrian melalui gedung bioskop,
karena t€lah dilala*an p€motongannya oleh
Lembaga SensorFiln.
Makna sensualitas dari pelnahaman s€buah
adegan/gambar dalam film menunjutkan bahwa
adegar-adegantersebutdimatnai sebagaibentuk
untuk menambah daya tarik sebuah filrn, Yang
termasuk dalam adegau sensualitas menurut
pemahaman produser di antaranya adalah adegan
penari jaipongan, menggunakan pakaian mini,
seksi, menampilkan lekuk tubuh wanita,
bercumbu, ciuman, terlihat b€lahan dada
perempuan, darr rayuan. Menurut pemaknaan
masyarakat umum, adegan-adegan tersebut
sudah masuk dalam kategori pomo. Namun
pemaknaan produs€r, adegaD-adegan yang
masuk dalam kategori sorpon itu bukan
merupakair adegan poflo. Itulah "bumbu' nya
film dan menambah daya taj'ik agar masyamkat
mau menonton filnmya dan alikarenakan adanya
konteks cerita dalam filrn. Filn yang memiliki
adegan-adegan tersebut di atas, dapat
dipertunjuklGn ke masyamkat melalui gedung
bioskop dengan diberi catatan uotuk dewasa
2. Motif Memprodukri Pornogali Produser
Fim Loyar Lebarlndonesia di Jrksrta
Sebagian produser metrgakui bahwa motif
utama menampilkan aspek pomogafi dalam fihD
adalah sebagai daya tarik masyarakat unhrk
menonton fihmya. Aspek pomo ini bisa
termasuk adegan/gambar atau bintang yang
dipergunakan dalam film tclsebul. Sebagian lagi
beranggapan bahwa adegan tersebut tidak hams
disajikan secara pomo, dapat dikemas dengan
bentul lain yang lebih menarik. Dalam arti
apabila tema dan cedta film sudah bagls,
pengambilan gambamya juga disajikan dengan
baik dan bagus, maka film tersebut juga dapat
laku di pasaran. Hal ini.jelas terlihat di antaranya
pada filrn Laskar Pelangi, AyaFAyat Cinta, Sang
Pencerah, Ketika Cinta Bertasbih. Filrn-filn
tersebut jelas tidak mengumbar seks/pomo, tapi
jumlah penonton film t€Nebut b€rada pada angka
yahg sangat menakjubkaa. Pada tahun 2010
jumlah t€rbanyak penonton f1lm adalah untuk
fillll Laskar Pelangi dengan4.500.000 penonton,
kedua, filrn Ayat-ayat Cinta dengan 3.800.000
penonron.
Dalam melakukan pekerjaan memFoduksi
sebuah film, dimulai dari tahap perencanaaq
produser dibantu oleh bebempa tenaga film, di
antaranya sutradara, penulis cerita, kameraman,
dan lighting. Walaupun demikiaa, berdasarkan
hasil wawancara kepada informan penelitian
"wama" dari sebuah filn sangat besar ditentukan
oleh motif seorarg produser yang membuat film
tersebut. Pada kondisi tertentu, produser
memiliki motif sendiri-sendiri, seperti yang
didapat dari hasil wawancara berikut ini.
Menuru t  Chand  Parwez  Sorv ia  mo t i f
menampilkan degdnyang ma<uk dalam kategori
pomo menurutnya sebagai bedkut:
"Sejujumya saya tidak pemah memasuklan
adegan yang menurut kategod pomo yang
sesunggulnya dalam film-fiLn saya. N.rmun,
apabila adegan ciuman, berpakaian seksi, dengan
jok€-joke yang ngat saya mengakui ada dalam
filrn saya. Tujuan saya memasuklGn adegan
te$ebut merupakan bagian dari cedta. Seperti
pada film anak-anak remaja, menggunakan
pakaian mini dan seksi itu memang sedang
meniadr trend-in dan itu juga merupakan
fashion. "
Lain halnya dengan Keke Dheraj, produser
film yang cukup dikenal dengan film-fi)rn
komedi horor dan sedikit pomonya. Sejak awal
produksinya hingga sekarang, Keke temasuk
produser yang gemar memproduksi fiLm dengaa
adegan-adegan pomo yang menurutnya sebagai
sensualitas. Untuk lebih menunjang karalit€r
yang ada dalam fi lmnya, t idak hanya
menggunakan artis Dewi Persik, Keke Dheraj
juga tidak scgan-segan mcngundang ariis Sasha
Grey. Axis hot dan seksi uDhrk filrn dewasa asal
Amerika ini akan menunjukan aktingnya dalam
filn Pocong Mandi Goyang Pinggrl.
"M()1i f  saya DrcnaInpi lkrn adcgan tcrscbut sudirh
past i  untuk mcnarik pcrhal ian maslarak. l  agar
mau mcl ihar l i lnr saya. Sa)a Karcna sa! 'a
m e m p e r h a l i k a n  i u g a  b a h *  a  m a s \ l r a k r t
menyukai l i lm-l i ln scpcrl i  r lu.  horor komcdi da|
scdiki lporno. '
Sebagai s lah satu produser senior f  ng
sekarang lcbih banyak bclgcrak di biclang
konsultan lihn dan tayangan televisi- dcngaf
g : 5 a  b  c , r " r y l  \ r n r  \ i  . r k . J r , d  H J - ' s i ' r o l  i J g
mcnyalakan lcnl i log mol i l  n lembuat a ek
pomografi dalanr lllm. scbdgai bcrikut:
"Sebaiknya mcnanpilkan adegan pomo dalan
fiL'n jangan drjadikan larget ulama. \Valaupun
s u d a b  l a m a . . r \ ' r ' r d r k  m c n r p r o d u l . r  i l  n .  i r i u r
saja saya merasa scdih melihar kondisi film
sekarang ini. Mcnarnpilkan adegan yang sedikrt
sen.ual.  Julr  m, rrr . rrrg pcmah r"r . '  la luL-n. rrpr
hanya sebaias tun t utan ccrita".
Berbed,r dcngan Itam PunJabi. produscr fihn
Indonesia kelurunlln Indi:r ini u,alaupun ada
usianya yang sudah cukup matang ini jLrstru
masih lctap menrpcrIihalkan semangatnya dalam
melakukan usaha dan kegialan di  bidang
perfilman. DidukunS dcngan empat puluh lahun
pengalamannya di bidrng filJn lcrus mengasah
talentanya dalam nrcngelola bisnis baik daLam
film layarlebar. \inetron nraupun imporfilm.
Pada tahun 19110 an Ram Punjabi pernah
sulses dengan film Warkop DKI yang bcrgcnrc
komedi dengan dibubuhi adegan-adegan rayuan.
d a n  p L r c m n J r n . . , n r i k  m ( n g g u n { k d r  p , r k .  I  i r
mini dan scksi.
"Fi lm memang hafus bisa mencerminkrn
keiadian scsungguhnya yang terjadi dalanr
m a s y a r a k a l .  K  l r u  r d r  i r d e g a r  r a y u a D .
menggunak.rn pakri.rn seksi 'tu sebcnanv
'bumbu'nya i l lD) di ln di  s i lu lah dala rar lkn)a
Namun past inyr t idak kcluar drr i  konrcks ccnra
vangtelah disepakal i . '
Dari hasil warvancara terhadap bcbcrapa
informan lerscbut di atas dapat disinpuLkan
dalam gambar bcrikut:
Motif Mempodukrl PorDo8rrli Drl rrnsn. LD!u. lild
I)an Sanlbar di alas d.pal dijclaskan bahwa
. j . , 1 . , r  r  r , . r , , t I . ' J , r t . r  . ( b J a h  l i l | ' r .  p l l ' d u : c r  f d n i
nrcrr i l ik i  nror i f  r-ang bc$cda-bcda Mori l  dapat
d i s c b r b k a n  b e r s u m b e r  d a r i  l a k l o r  l u a r
/r{.n.rrdlr maupun lak{or d.ri dal.rm 1/rrl("?r.r/./.
I r . rk lol ' l ] in.rrdl  dapar disebabkan kcrena
pornoSrali itu merupakan nilai jual. alat untuk
mcmpcrolch keuntungan. memenuhi selera
rrr i rsyirr  kal  dan pendc!vasadD masyarakat
mcLrlur l i l rn.  Sedangkan laklor dar i  dalom
(i|1(fi1u|) djkrcnakar adanya tunlulan dari
skcnario,ccr j ta.  dan ckspresiscni dalaln l i lm
[)ari hasi] \rawancara lcrbadap I I (scbclas)
inl i ) rnan. pada umumnya mol i l -  informan
ncrnasukan aspek pornograt i  t la lam t i lm
sebagian dipcnSaruhi dari faktor lingkungan
(luar) yarru dikarenakan adanya nilai jual,
mcmperolch keuntungan, memcnuhi sclera
nrasyarakat dan kontks cerita/skenano.
Tipilikasi Motif Memproduksi Pornogr:rfi
l roduscr F' i lm Lryar Lebar Indonesia di
Jaksrta
Motif scorang produser memproduksi film
borancka ragam bahkan termasuk dalam
pcnyclcksian adegan-adegan vaDg harus
dinrasukan ke dalam sebuah Ji lm. Apakah adcgan
rru daptrt dikalegonkan scbagai adcgan pomo,
crotis, scnsual. romantisme dan k sih sayang
sefla alaupun sebagai adegan analog. Namun
d r i  scrnua perbedaan moti f  mcmproduksi
pornoglaii dalam sebuah film menurut produser
l i l |n dr lakukan pengelompokan t€r lcbih dohulu
dida$rkan aliran yang ada dalam lilm, yaihr
Itui,sn-!dm, in-betu)een d.dn si!1e:trcun. Sctctah
itu pcrrcljti mcngelompokan kcmbali nrenjadi 2
r, l , , i , )  k. lunNk lrrg di .esurr l . rrr  Jrrrgrn rr 'or i
l d h ' r r . 1 h ' 1 , , 9 i  \ " n g  d i g u r d k d n  d a  l r r ,  p ( n ( l r r i J n .
v.rilu nrotif sebab heuuse ntiyc) d^t1 |moldf
tlott)nlat1 | iti ordet tomati|e).
Adapun uniuk lipifikasi motif lcrsebut
bcr asaldapat di l ihat pada gambarberikul :
i v",.;; l:""^"? I
CrDbe.5 :'tlplfi 
*a!i notil mempredukli porlog.!fl Produlcr
lilm lryar leb* indonen. dij.k nr
Dari gambar di atas dapal dijelaskan bahwa
motif produs€r memasuklan aspek pomografi
dalam filmnya didasarkan pada alimn dalamfilrn
(mainstream, i -belween dar :ideslream)
beraneka mgam. Apabila disesuaikan dengan
teori yang digunakan sebagai dasar dalam
penelitian ini yaitu teori fenomenologi Schutz,
maka motif terbagi menjadi dua yaitu motif sebab
(because motiws) dan moldf dorcngan (in order
Model Motif  Memproduksi Pornografi
Produser Film di Jakarta
Berdasa rkan  has i l  pen€ l i l i an  dan
disesuaikan dcngan teori fenomenologi, penelili
menetapkan model sebagaimana p da gambar 7
berikut ini.
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MODf,L MOTlr MI.I/IPRODTJXSI POR]IOGRAFI DAI,\,l! fILM
MENTJRIII PRODUSER TILM
Pembuatan fiLm merupakan suatu pekerjaan.
Sebagai seorang manusia, produser yang
sedang/akan melakukan suatu akti f i tas
memproduksi filrn pasti dengan menggunakan
atal dan pikiran dalam m€lalsanakan suatu
aktivitas dalam mencapai tujuarmya, produser
memiliki motif. Motif dapat dipengamhi oleh
adanya faktor intemal dan ekstemal.
Paktor intemal meliputi sosio kultual,
kep r ibad ian ,  n i l a i ,  no rma  yang  akan
mempengaruhi sikap dalam pencaparan tuluan
dan harapan yan diinginkan. Sedangkan faktor
ekstenal produser bi la dikaitkan dengan
pornografi adalah segala inlormasi dan
peDgetahuannya tentang pomogafi, seni dan
film. Di Indonesia ketiga pengetahuan i i t€lah
ditegaskan dalam bentuk Undang-undang, yaitu:
Undang-undang Nomor 44 Tahur 2006 tentang
Pomografi, dan Undang-undang Nomor 33
Tahun 2009 tentang Perfil-rnan sebagai pengganti
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dari Undang-undangNomor 8 Tahun I998-
Faktor intemal dan faktor ekstemal ini
mcmpengaruhi psikologis produser dalam
pengamb iLan  kepu tusan ,  apakah  pe r lu
memasukan pomogmfi dalam filrn ataupuD tidak.
Sebagai langkah terakhir yaitu timbulnya suatu
sikapdan harapan alas fiIm yangdiproduksinya:
a. Apakah adegan/gambar yang dapat
dikesankan pomo tersebut dapat menjadi
daya larik k€pada masyamkat sehingga
mendatangkan keuntungan (komersialitas)?
b. Apakah adegan/gambar yang dapat dinilai
pomo tersebut dapat dimanfaatkaD sebagal
media pendewasaan bagi masyarakat.
In oder lo mottve (molif harapatr) inL
didasari dengan adanya motif sebab yaltu
pertama selera penonton. Penonton merupakan
larg€t dari sebuah filrn. DeDgan harapan unhrk
mencapai target penonton pada angka tert€ntu
seonng produsff menerapkan beberapa strategi,
Sehingga dalam hal ini t idak tertutup
kemungkinan dengan menyajikan adegan-
adegan yang tidak hanya romantisme atau
sensual tapijuga bisa meningkal kepada adegan
etotls.
3. Pengrhman Memproduksi Pornogrofi
Produs€r Film l-aysr Lebar I donesir di
Jakarta pada unsur-onsurdalam film.
Dari data lapangan yang diperoleh melalui
wawancara kepada sebelas informan, diperoleh
pengalaman terhadap adanya pornografi
tersebut, banyak sekali pendapat tentang
pengalaman denga[ adanya faktor pomo dalam
fiL'r. Namun di antala beragam pendapat entang
pengalaman te.sebut, pengalaman dikarenakan
melihat produser lain yatrg sukses dengan
memberikan aspek pomo dalam filmnya dan
masyarakal membedkan respon yang positif itu
mempakan yang paling banyak. Untuk lebih
lenglGpnya dpat dilibat pada tabel berikut ini.
Tlbel8:
PengrlrnoMenprcdrlclPomogrdldrt.D
Ulrur-Untr nh Mcllni PredoEr FID
Lry.r L.bt.I.don.dr .U J r.r.
NO LBAIAN
JTJM.
LAg
Mftin l.iltsetu produser lM
2 MddslEt asID! ytus posilif dai @yoild
3
Khairu di pmles naydatal
Fjlm merupakrn mcdia komunikasa masra
pandang dergar yang dapat dengan mudah
mcmpenganrhi masyarakat nlelalui pcsan pesan
yang disampaikan. Pcsan pcsan dalam lilmdapal
berupa dialog, cerita atau yang disajikan dala
a d € g a n / g a m b a r .  t J n t u k  m c n g h i n d a r i
kemungkinan t imbuln]-a cfck negat i f  dar i
p c r t u n j u k a n  s c b u a h  l i l n ,  P c m e r i n t a h
menerapkan sistcm sensor pada setiap lilm yang
akan diedarkan. alaupLrn dipcrtunjukkan kepada
masyarakat. Penycnsor n rni dilakukan Lcnbaga
Sensor Film. lembaga tunggal di Indonesia yang
dibentuk bcrdasark a n t J nd an g-undang Nomor I3
Tahun 2009 lcntang Pcrlllman.
Sebagai salah salu pclaku usaha di bidang
perfllman, produscr lilm tidak akan lupul
berinterkasi dcngan Lembaga Sensor Film
tenrtama dengan adanya aspek pomografi yang
ada dalam f i l rn.  Lcmbaga Sensor Fi lm
neapakan gateketzpcr" tcrakiir sebelum film
tersebut diedarkan dan dipertunjukkan kcpada
masyarakat.
Chand Parwcz Scrvia, produser film dari
K b a r i s m a  S t a r v i s i o n  P l u s  y a n g  t e l a h
bcrkomitmen tidak mcrnasukdn aspck pomograll
dalam fiLnnya nanlun nrcrniliki pengalarnan
dengan Len1baga Sensof l:ilm. scbagai berikul:
" B e r b e d a  p e r s c p s i  m e r u p a k a n  s u a l u
kc\\'ajaran. menumt sava. Beginr juga yang
pernah rcr jadi  i ln l i r i l  sat. 'a dan LSF
KeJadiannya pada saat postcr lLlJn untuk film
XI, Antara Aku. Kru dan Mak Erot yang
dirolak otch l ,SF. Postcr f i lm yang
digambarkan dalam bentuk pisang ambon
yang besar tcrscbul menurut LSF dapal
menimbulkan konolasi lidak ctis. Setelah
saya dan LSli bcrdiab[i design poslcr
tersebut mcngalami scdiki l  perubahan.
tulisan mak Lrol dirubab mcnjadi terbaca
Ero dengan ujung lulsan diberi gambar
pisang."
P e r u b a h a n  ! e r s c b u t  d i i u j u k a n  u n r u k
menciptakan lcbih nremiliki nilai csretika dan
menghinda.ri pe[cpsi porno, karcna gambar
pisang dapat diidentikan dcngan alat vital lakr-
laki. Kejadian lcrscbut melnbudl Chand Parvez
pada akhinya bcrusaba menghindar dari
kcmungkinan adanyr p(n nografi dalam fi lm ya.g
dibuatnya. Namun scsungguhnya pengalanran
yang sangal bcrbar8a dan bcral dalam kasus fihn
Xl, Aniara Aku. Kau dan Mak Ero! ini adalah
harus berhadapan dcngan ahli waris keluarga
MakErot.
!|crbeda deng n Kckc [)heraJ. Oddy Mulya
dan Shankcr. lilm iilor yang dipodusen mercka
sebagian harus mong.rlnni pctrotongawrevisi di
L.cmbaga Scnsor IilJn. Hal ini disebabkan pada
umurlnya nrercka mcmproduksi adcgan-adegan
yarg nrcngandung pomografi tersebul dengan
scdikit lcbih panjang. sehingga scadajnya harus
dilakukan pemotongan di Lcmbaga Sensor Filrn,
mcrckr mcngharapkan masih ada bagian dari
Shankcr mcnyatakan pengalamannya
scbagaibcr ikul :
''Mc rproduksi film adalah sehuah scni,iadi
y1... sayu akan bcrusaha mcngoplimalkan
.rgir l . r  rrnr i inaqi dan krcdl i \  i las LhlJm selraf,
unsur yang ada dalam filn saya. Saya
bcrpikir. biarlah... kan ada LSF nanti yang
akan rnclakukan penj laian layak atau
tidaknya. Yang lcrpenling LS! melalorkan
hal yang sama juga dengan yang lainnya.
Karcna lerus terang saja saya merasa
mendapat perlakuan yang lcbih kctal dari
l-SF dibandingkan dengan produser yang
l a r n . '
Ranl PunJabi pun pernah mcmil ik i
pcngalaman mengenai berhadapan dengan
Lembaga Scnsor Film dikarenalian adanyaunsru
yang dinilai pomo dalam film. FilmDya bcrjudul
llunran ('ium (;ue. mendapal prolcs kcras dari
Drasyarakal dan kaum ulama yanS dipimpin oleh
l lapak Din Samsyudin dan KH. Abdul lah
(iynrastiar karcna dinilai sangat tidak mcndidik.
Prolcs l i lnr berau.al  dar imel ihat promo l i imyang
drluhrs scnsorkan untuk bioskop tapi ditayangkan
nchlui  mcdia teLe! is i .  Sclain i tu judul f i lm pun
dini lai  sebagai sebuah judul yang t idak
rneniun jung tingginilai estetika.
"Yr... ilu lah yang mcnbuat saya bingung
khususnya dengan masyarakat Indonesra
tcr nasuk juga deng|n LSF. Scharusnya LSF
hckcr ja juga menggunakan hati nurani,jadi
tidak dcngan mudah dipcngaruhi oleh
pcndapat dan luarLSq khususnyapada film
yang tclah dinyatakan lulus sensoroleh LSF
scndifl temlata masih mendapat protes dari
masyarakat. '
I ' c n d a p a t  y a n g  h a m p i r  s a m a  j u g a
disampailian olch Ram Soraya. Filrnnya yang
bcrjudul Eiflel, I'm in Love, harus mengalami
pcmo( gan karena adegan ciunan, Ram Soraya
mcminla kepada LSF agar sedikit Iebihjclidalam
mcnccfmau aocgan.
"Adcgan clunan yang ada dalam film saya
ilu bukan lermasuk pomo, ,orgtidak dalam
kondisi bibr-vang bergcmk dan lama ciuman
trdakmelebihi  1meni l  "
Ilcrdasarkan hasil $awancara rcrscbut dapat
rliarnbil suatu kesimpulm dari pcngalamaD
prrxhrscr lilm berhadapan dengan Lembaga
Scnnn Fi|n dikarenakan adanya pornografi
a,
b.
dalam film yang diproduksinya, diperolch data
sebagaiberikut:
Film harus dilakukan pemolonga revisl.
Film diprotes masyarakat.
Film ditarik dari peredaran.
Tipifikasi Pengalaman Pornografi Dalam
Film Menurut Produser Film Layar Lebar
Indonesia diJakarta
Apabila memperhatikan unsur-unsur dalam
filmyang sering kalimenjadi muatan dalam film
adalah darj unsur cerita, adegarl/ga$bar dan artis.
Berkaitan dengan p€nelitian ini, pengalaman
memproduksi pornografi produs€r film di
Jakarta, pencliti mengldasifikasikannya menjadi
dua,yaitu:
a. Pengalaman pomografi berdasarkan unsur-
unsu r  yang  ada  da lam f r lm  f ce r i l a .
adegan/gambar, dan artis).
b. Pengalaman pmduser ketika berhadapan
dengan Lembaga Sensor Filrn dikarenakan
permasalahan pomo graii.
Dengan  k la . i f i kas i  l e r rehu r  d ia tas .
berdasarkan hasil penelitian dapat dilakukan
tipifikasi pengalaman produser sebagaimana
terlihat pada gambar bcrikut
CrDbrr 7.
nDli*41 p.!8rlrD!r h€npmdubl uniur-lnnr d.hh rub
y.tg D.!8lodutrg pomogno
Dari gambar di atas dapat dijabarkan bahwa
tipifikasi pengalaman prcduser film layar lebar
lndonesia di Jakarta memproduksi pomografi
atau lidak dalam unsur-unsur filrnnya. yaiiu
dalam cerita, adegan/gambar dan art is
dikarenakan atau didasarkan atas pengamatan
dan pengalamannya yang disebabkan oleh
memperoleh rcspon positif dari masyarakat,
meniru kesuksesanproduser lain, popularilas dan
atau karena penah mendapal protes dai
masyarakat.
Adapun t ipif ikasi untuk pengalaman
prcduser berhadapan dengan Lembaga Sensor
Filrn ada dalam garnbar 5.2 b€rikut ini:
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Dari gambar di atas dapat dijelaskaD bahwa
pada saat produser berhadapan dengaD Lembaga
Sensor Fi lm dikarenakan permasalahan
pomografi Jalam film yang diproduksinya
memiliki pengalaman film diluluskan dengatr
harus dihilangkannya bagian-bagian tert€ntu
dalam lllJn yanB dinilai tidak memenuhi kriteria
atau nonna yang berlaku di masyarakat atau
dilakukar revisi, film diprotes oleh masyarakat
atau film ditarik kcmbali dari percdaran.
Dalam fenomenologi menempatkan
pengalaman yata sebagai dasar pengelahuan.
Menuut Schutz dunia-kehidupan (ebenswelt)
adalah dasar makna yang tclah dilupakan oleh
ilmu pengetahuan". Menurut perspektif
[ e  nomeno lop i  na  da  saa  t  m  an  us  i a
berpikir/berpendapat maka ia tidak akan
memisahkan dunia objek dan subjek dengan
pengalaman. lni dikarenakan s€luruh objek dan
subjek pasti hadir sebagai sesuatu dan
manifestasiya sep€rti ini atau itu membentuk
realitasnya pada suatu saat manapun. Penampilan
suatu objek sebagai fenomena perseptual
benariasi menurul lokasi dan koDteks. segi
pandang subjek, dan terpenting orientasi menlal
dari subjek.
Berdasarkan hasil penelitian pengalaman
memberilan aspck pomografi dalam unsur-unsur
sebuahfilmdik enakan,yaitu:
a. Adanya respon yang positifdari masyarakat
Masih adanya kecendrungan masyarakat
Indonesia yang kerap kali mencari aspek
pornografi melalui media audivisual
terutama yang ditayangkan melalui media
int€met ataupun media lainnya, menjadikan
pengahman produser benrpaya D4hrk terus
m€nampilkan adegan yang m€Dgandung
aspck pomografi dalam fi lmnya.
b. Melihat k€suks€san dari produser lail
c. Adanya protes dari masyarakat
Prot€s masyarakat terhadap sebuah film,
sesunggubnya d pat menjadi pengalarfan pahit
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bagi seorang produser. Namun dari hasil
penelitian, protes dari masyarakat ini tidak
menjadikan sebagian produscr merasa "jera"
untuk t idak memproduksi kenlb.r l i  aspek
pomografi dalam filrn mclainkan protcs nr
menjadikan produser tersebut semangat
memproduksi kembali film-fiLn yang sctupa.
Hal ini dikarenakan adanya pengalaman bahwa
protes masyarakat terhadap sebuah lilln
menjadikan filmtersebut laku dan dapalmenaik
minatpenonlon,
Pengalaman produser film dengan adanya
protes dari masyarakal rncnurul penganalan
penelrtr lurang merd.rpct perh.rtran .ebagr"n
produser filrn layar lebar Indonesia di Jakafla.
Bahkan ada yang mcnikmaii protcs tcncbut
ataupun bahkan menciptakan agar diprotes.
Misalnya dengan menyaj ikan promo filmmelalui
media intemet. Tujuan mereka telap sarnn,
masyarakat mmjadi penasaran dan terdorong
untuk melihal film yang ramai dibicarakan orang
tersebut.
Adapun hasil pengalaman produser ketika
berhadapan dengan Lembaga Sensor Film
dildrenalan permasalahan pomogrJfi .  ) a i lu:
a. Film dilakukan pemotongan/pengbilangan
bagian-bagian tertentdrevj si;
b. Film mendapatprotes masyamkat.
c. Film ditarik dari peredarrn.
Ketiga pengalaman produscr lcrscbul,
menurut pendapat penelitijuga hampir sama, ada
sebagian produser fihD yang seakan tidak
menghiraukan pengalaman buruk yang lrereka
alami. Produser mengemas film tersebut dalam
nuansa horcr komcdi namun tetap ncnampilkan
adegan sensualitas. Sesungguhnya pcngalaman-
pengalaman yang menjadi pengetahuan tersebut
merupakan pengalaman yang disadarj dan dapat
dilihat dan dirasa melalui indra mereka. Namun
ierkadang, ada sebagian dari produsef tersebut
yang mengabaikan pcngalaman lclsebul mmjadi
suatu pengetahuan yang berharga. Hal ini
t€rbukti, bahwa masih ada produser yang
memasukan aspek ponlograll dalarn nnsr.rr-unsrr
filmnya, dengan bemacam alasan. Sehingga
dengan terpaksa bagian-bagian film yang
mengandlmg aspek pomogmfi tcncbul harus
dilakukan pemotongan (penghilangan.) oleh
Lembaga SensorFilrn.
Penga laman-penga laman  te r s  eb  u  t
menrpakan suatu pengalaman yang dapat
menimbulkan masalah, schingga pcrlu dilakukan
suatu upaya menanamkan kembali kesadaran
baik dalam diri prcduser maupun dalam diri para
anggota Lembaga Sensor lil]n. Optinalisasi
dialog antara kedua belah pihak lerscbul
metupakan suatu solusi ),ang tepat dalam
nenangani masih adanya permasalahan
pomogali dalam lllm lndonesia.
S e m u a  i n i  s e s u a i  d e n g a n  p € n d a p a t
fcnomcnologi Schulz dalam modul Drs. Boedhi
Oelojo, M.A., yang mendasad pada konsep
kchidupar sosial dengan mengatakan bahwa
remtrd pen8erahJan mengendi apapur dr dr ia
ini diperoleh oleh manusia melalaui pengalaman
Model Pengalsman Produser Mengenai
Pornografi dalam Film
Dari hasil wawancara terhadap bcberapa
informan di  atas, dapat dibuat model
sebagaimanaberikut:
T;;il] | t
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Mod€l Penslllnatr ProdNerMengerrt Pornogrln
dllu Fln lrdorcdi!
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa
penga laman  p roduse r  f i lm  ba i k  yang
disampaikan melalui pemberian aspek
pomografl mclalui unsur-unsu yang ada dalam
fiLn (cerita, gambar,/adegan d  arlis) serta ketika
berhadapan dengan Lcmbaga Sensorlilm, dapat
dipandang mcnjadi dua. yaitu:
a. Pengalaman memberikan aspek pomografi
daldm unsur uncur f i1m dini lai sebagai
r€ ?,../, yaitu karena adanya respon yang
positif dari masyarakat dan dikarenakan
meniru kesukscsan produser lain
b. Pcngalaman ketika bcrhadapan dengan
Lembaga  Sensor  F i lm  d i ka renakan
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permasalahan pomografi, dinilai sebagai
punishment. Hal tersebut disebabkan karena
adegan/gambar dalam film harus dilakukan
pemotongan oleh Lembaga Sensor Film,
mendapat proles dari masyarakat ataupun
fi lmdapat ditarikdarj peredann
Baik pcngalaman memberikan aspck
pomografi dalam unsur-unsur film yang dinjlai
sebagi reward maupun pengalaman kctika
bcrhadapan dcngan Lenbaga SensorFilm dinilai
sebagat punish,nent, kedua hal tersebut
merupakan masalah yang dapat mcnggangu
perkembangan r duslr i  perf i l"nan Indone\ia.
Sa lah  sa tu  so lus inya  ada lah  dcngan
mengoptimalisasikan dialog antara Lembaga
S€nsor Filn dcngan produser film layai lebar
lndonesia dan menanamkan kesadaran dalam
din.
PENUTUP
1. K€simpulan
a. Kontruksi makna produser film layar
lebar Indonesia terhadap pornografi,
berbeda satu dengan lainnyatergantung pada
pengalarnan dan kompleksitas kognilif yang
ada pada masing-masing individu, sclain itu
juga dipcngaruhi oleh 3 (tiga) fbklor Faktor
pc r tama ada  Iah  i n fo rmas i  t en taog
pomograil, scni dan fiLn. Kcdua, faklor
realilas subjektitbbjcktil, laktor realitas
subjektif produser fi lm, misalnya kesadaran
untuk memproduksi filn-film yang bermutu
dan bebas dariadegan yangmenjualseks dan
erolismc, pengalaman memprodulsi film
sebelummya dan tujuan dari pembualan
adegan/gambar yang mengandung aspck
pomo lerscbut. Sedangkan faktor reahtas
objeklif misalnya bagaimana pandangannya
terhadap kinerja Lembaga Sensor Film.
b. Motif mcmasukan aspek pomografi
dalam film menuut teori fenomcnologi
Schutz ada 2 (dua) yaitu because motbes dan
in arder to notires. Motive sebab /b?carse
moriver, produser memasukan aspek
pomografi dalam film yang diproduksinya,
disebabkan karena selera penonton,
komersialitas, kontcks cerita dao kebebasan
berekspresi melalui seni. Adapun rnotifdaya
l.arlk (in atder lo ,notiv€s, produser
memasukan aspek pomografi dalam film
dikarenakan untul meringkatkan ilai jual
dan digunakan sebagai media pendewasaan
masyarakat melalui fi lm.
c. Pengalaman produser film layar lebar
Indonesia mcmasukan aspck pomografi
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dalam lilm yang diprodulcinya dikarenakan
adanya rcspon yang positifdari masyarakat
lerhadap adanya adegan pomo dalam fil]lr,
melihat dan mengikuti kesuksesan orang
)ain, dan kekurang pengatahuannya tentang
pcdoman dan kriteria penyensoran.
Scdangkan pengalaman bcrhadapan dcngan
Lembaga Sensor Fi lm dikarenakan
permasalahan pornografi dikarcnakan
kumngnya dialog antara Lcmbaga Sensor
F r  lm  dc rgan  p roduse r  sch ingga
mengakibatkan l i lm harus di lakukatr
p€motongan ol€h Lembaga S€nsor Filrn atau
ditolak dcngan revisi, mendapat protes dan
masyarakat dan ditarik dari pcrcdaran.
2. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan-kesimpulan
tersebut di atas, peneliti membeikan saran-saran,
berupa saran teoritis dan prakis sebagai berikut:
a- Produser filrn layar lebar Indonesia dalam
memaknai aspek pomografi dalam fiLtr
d i dasa rkan  pada  k  e  sad  a ran  dan
pengalamannya selzma mcmproduksi film.
Makna mengcnai memprcduksi film yang
positif dapat dibagikan kcpada teman-
lemannya, schingga mereka tcrlarjk rmtuk
memproduksi film-fiIm yang bcmutu.
Sedangkan makna pengalamannya yang
negalif diharapkan menjadi masukaD atau
kritik.
b. Sebaiknya produser filn mcmahami motif
mcmproduk<i f i [m lang ada dalam dir inya.
Hal ini berguna sebagai acuan pengambilan
keputusan yang diperlukan saat harus
mengadakan pemilihan ad€gan. Motif
memproduksi filIn juga ditentukan oleh
kesadaran dan keyakinan dirinya akatr
ketertarikan salah satu genre film. Misalnya
apakah Illm akan dijadikan film hibulan,
film anak-anak, filrn keluarga, dan lain-lain.
Kebutuhan seseomng sangat bergantung
pada nilai yang menempel pada kebuhrhan
lersebuf.
c ,  Penga laman  seseorang  merupakaD
akumulasi hasil iftemalisasi lingkungan
hidupnya yang ikul m€nenrukan persepsi
kegiatan yang ditemuinya. Oleh karenanya,
s€tiap pengalaman meflrpakan suatu yang
unik, bahkan suatu pengalaman ataupun
suatu k€jadian yang sarna pasti memiliki
ketidaksamaan. Hal ini terjadi karena setiap
kejadian itu memiliki konteks yang be$eda
satu dcngan lainrlya. Begitu pula dengan
produser film, kesuksesal mcmprodutsi
film yang "dibumbui" ol€h adegan pomo
terkadang sering kali  di ikuti  dengan
produscr lain. Namun ini ddak bcradr
kcsuk scsan tersebut berakhir sama.
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